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Abstrak 

Salah satu permasalahan pada anak gangguan spektrum autisme yaitu pada kemampuan 

kontak mata. Kontak mata digunakan dalam melakukan komunikasi dan interaksi agar pesan 

yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa teknik prompting dapat meningkatkan kemampuan kontak mata pada anak GSA. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen single subject research (SSR) menggunakan 

desain A-B. Data yang diperoleh dianalisis dalam analisis visual grafik. Dimana, semua data 

yang diperoleh pada kondisi baseline (A) dan Intervensi (B) digambarkan dalam sebuah 

grafik yang dapat menunjukkan perubahan jejak data antara dua kondisi tersebut. Adapun 

hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan kemampuan 

kontak mata pada anak GSA dengan diberikannya intervensi menggunakan teknik 

prompting. Hal ini dapat dilihat dari yang awalnya kemampuan kontak mata anak hanya 

bertahan selama 1 detik, namun setelah diberikan intervensi kemampuan kontak mata anak 

meningkat sampai selama 5 detik. 

Kata Kunci: Kontak mata, Teknik prompting, Gangguan spektrum autisme 

Abstract 

One of the problems in children with autism spectrum disorders is the ability to make eye 

contact. Eye contact is used in communicating and interacting so that the message conveyed 

can be understood properly. This study aims to determine that the prompting technique can 

improve eye contact in ASD children. This study uses a single subject research (SSR) 

experimental method using an A-B design. The data obtained were analyzed in the visual 

analysis of the graph. Where, all data obtained in the baseline (A) and Intervention (B) 

conditions are depicted in a graph that can show changes in the data trail between the two 

conditions. The results of this study indicate that there is a change or improvement in the 

ability of eye contact in ASD children with the intervention using the prompting technique. 

This can be seen from the initial ability of the child's eye contact only lasted for 1 second, 

but after being given the intervention the child's eye contact ability increased to 5 seconds. 
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PENDAHULUAN  

Anak berkebutuhan khusus disebut anak dengan karakteristik khusus yang 

berbeda dengan anak seusianya [1]. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yaitu 

anak gangguan spektrum autisme (GSA). Gangguan spektrum autisme merupakan 

gangguan perkembangan yang terjadi pada saat usia dibawah tiga tahun. Anak GSA 

memiliki beberapa permasalahan, salah satunya yaitu pada aspek komunikasi. Anak 

gangguan spektrum autisme juga sulit dalam hal memahami ekspresi dan mimik wajah 

orang lain baik itu ekspresi senang, sedih, kecewa, dan marah [2].  

Komunikasi mempunyai peranan penting yang memungkinkan orang untuk 

berkomunikasi dan bertukar pendapat dengan orang-orang di sekitar. Pada hakikatnya 

manusia adalah makhluk sosial yang memiliki peran dalam kehidupannya sebagai 

manusia yang berkembang. Komunikasi adalah proses transmisi dan penerimaan 

informasi. Dalam hal ini komunikasi dan bahasa merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Penggunaan bahasa dalam komunikasi memungkinkan 

seseorang untuk mengirimkan pesan dalam jumlah tak terbatas [3]  

Gangguan spektrum autisme ditandai dengan defisit terus-menerus dalam 

komunikasi sosial dan interaksi sosial di berbagai konteks, termasuk defisit dalam 

timbal balik sosial, perilaku komunikatif nonverbal yang digunakan untuk interaksi 

sosial, dan keterampilan dalam mengembangkan, memelihara, dan memahami 

hubungan. Selain defisit komunikasi sosial, diagnosis gangguan spektrum autisme 

memerlukan adanya pola perilaku, minat, atau aktivitas yang terbatas dan berulang. 

karena gejala berubah dengan perkembangan dan mungkin ditutupi oleh mekanisme 

kompensasi, kriteria diagnostik mungkin dipenuhi berdasarkan informasi sejarah, 

meskipun presentasi saat ini harus menyebabkan penurunan yang signifikan [4] 

Gangguan spektrum autisme ditandai dengan: gangguan komunikasi dan interaksi 

sosial, dan dengan minat dan perilaku yang terbatas dan berulang [5]. Komunikasi 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi lisan 

adalah bentuk komunikasi yang disampaikan secara lisan atau tertulis.. Kemudian 

komunikasi non verbal merupakan jenis komunikasi yang dilakukan dengan pemberian 

sebuah kode yang rumit yang dapat ditulis dimanapun dan oleh siapapun, yang tidak 

dapat diketahui dan dimengerti oleh semua orang [6]. 

Kontak mata merupakan syarat untuk berkomunikasi. Kontak mata merupakan 

salah satu aspek yang termasuk dalam komunikasi non verbal. Komunikasi non verbal 

biasanya digunakan untuk mendeskripsikan peristiwa komunikasi selain kata-kata yang 

terucap maupun tertulis. Menurut Iqbal kontak mata adalah cara untuk menyampaikan 

pesan kepada orang lain, memperhatikan pesan yang disampaikan melalui tatapan mata.  

[7]. Bahasa tubuh atau bahasa non-verbal digunakan sebagai alat komunikasi sebelum 

bahasa lisan digunakan untuk komunikasi. Dengan kata lain, orang pertama kali 

menggunakan komunikasi nonverbal daripada komunikasi verbal dalam kehidupan 

sehari-hari mereka [8]. 

Pada awal komunikasi non verbal berkembang, kontak mata berfungsi untuk 

mengatur interaksi sosial tatap muka  dan berkontribusi secara komunikatif untuk 

interaksi sosial. Kemudian, kontak mata melakukan tanggapan dalam 

mengkoordinasikan perhatian visual antara individu lain dan objek yang menarik dan 
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telah ditemukan sebagai variabel yang mempengaruhi dalam pemerolehan bahasa  [9]. 

bahwa seorang anak harus mampu mempertahankan kontak matanya ketika 

berkomunikasi agar mampu mempertahankan interaksi yang dilakukan. Ketika seorang 

anak tidak mampu mempertahankan kontak matanya pada saat berinteraksi, hubungan 

antara anak dengan lawan bicaranya akan terputus  [10].  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Cherry Child 

Foundation kota Padang, peneliti menemukan salah satu anak dengan GSA yang 

berinisial G. Salah satu permasalahan yang terlihat pada anak yaitu anak kurang 

memiliki kemampuan kontak mata, dimana anak hanya dapat melakukan kontak mata 

selama 1 detik ke arah mainan berbunyi yang ada digenggaman orang sekitarnya tanpa 

melakukan kontak mata langsung dengan orang tersebut. 

Asesmen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan M-Chat. M-

Chat merupakan salah satu instrumen asesmen yang berisi tentang gejala-gejala autis 

yang dapat dijadikan alat deteksi dini pada anak gangguan spektrum autisme. 

Berdasarkan hasil asesmen tersebut diketahui bahwa subjek pada penelitian ini benar 

dinyatakan sebagai anak gangguan spektrum autisme. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti memilih menggunakan metode 

ABA untuk membantu permasalahan yang dialami anak. Metode ABA khususnya 

digunakan untuk melatih kemampuan bersosialisasi anak dengan GSA dalam 

mempelajari keterampilan sosial dasar seperti memperhatikan, mempertahankan kontak 

mata, dan dapat mengontrol masalah  [11]. Metode ABA menggunakan prinsip-prinsip 

pembelajaran perilaku dasar seperti shaping, chaining, dan prompt, serta transfer of 

stimulus control. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan prinsip prompt yaitu verbal 

prompt dan physical prompt. Prompt adalah cara atau pelatihan yang membantu 

munculnya sebuah perilaku. Verbal prompt merupakan bantuan berupa memberikan 

instruksi secara lisan kepada seseorang untuk mengahsilkan sebuah perilaku.  

Kemudian physical prompt merupakan bantuan yang diberikan oleh seseorang 

secara fisik kepada orang lain. Prompting merupakan salah satu teknik modifikasi 

perilaku yang sering digunakan untuk meningkatkan kemampuan seseorang melakukan 

suatu perilaku pada waktu dan situasi tertentu. Selain itu, teknik prompting juga dapat 

digunakan ketika seseorang belum memiliki kemampuan untuk memperlihatkan 

perilaku yang diinginkan [12]. Prompting merupakan cara penggunaan teknik prompt 

yang berguna untuk meningkatkan frekuensi kemunculan target perilaku. Teknik 

prompting merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang digunakan untuk 

meningkatkan adanya kemungkinan seseorang melakukan suatu perilaku yang 

diinginkan dalam keadaan dan waktu tertentu [13] 

Hasil positif dari pemberian prompting salah satunya adalah untuk meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa [14]. Manfaat lain dari pemberian prompting adalah untuk 

menghasilkan sebuah perilaku yang diinginkan dengan contoh yang benar sehingga anak 

mampu mencapai target perilakunya. Selain mempunyai tujuan modifikasi perilaku, 

teknik prompting juga bermanfaat terhadap kemampuan berpikir kreatif dan rasa ingin 

tahu siswa  [15]. Foxx membuktikan bahwa verbal dan physical prompt dapat digunakan 

untuk memunculkan kontak mata anak yang mengalami gangguan pada perkembangan, 

termasuk gangguan spektrum autisme begitupun dengan gestural prompt [16]. Namun 
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pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan verbal dan physicl prompt yang 

dimodifikasi dengan penggunaan mainan berbunyi selama proses intervensi berlangsung. 

Dengan penggunaan metode tersebut peneliti yakin akan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan kontak mata pada anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dalam bentuk single 

subject research (SSR) dengan menggunakan desain A-B. Pada penelitian ini terdapat 

dua kondisi yaitu kondisi baseline (A) dan kondisi intervensi (B). Pada kondisi A data 

akan diperoleh dengan cara mengamati langsung perilaku kontak mata yang 

dimunculkan oleh anak tanpa memberikan perlakuan apapun. Sedangkan pada kondisi 

B anak diberikan intervensi menggunakan teknik prompting guna untuk meningkatkan 

kemampuan kontak mata anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui tes 

perbuatan. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan anak dalam kontak mata. Pada 

tahap baseline (A) tes diberikan pada anak untuk melihat kemampuan awal anak dalam 

melakukan kontak mata. Kemudian tahap intervensi (B) dengan menggunakan teknik 

prompting. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pencatatannya 

menggunakan durasi, dalam penelitian ini peneliti langsung melakukan tes dan langsung 

mengumpulkan data, baik pada saat baseline maupun setelah diberikan perlakuan atau 

intervensi yang nantinya akan didokumentasikan. Peneliti mengukur langsung 

kemampuan awal (baseline) anak dalam kontak mata dengan kriteria target behavior 

persentase  yaitu dengan mencatat setiap durasi kontak mata yang terjadi dengan 

menggunakan ceklis saat melakulan kontak mata. 

Teknik analisis data sangat penting dalam mengolah data yang telah diperoleh. 

Terutama dalam penelitian Single Subject Research yang merupakan penelitian yang 

akan diteliti dengan beberapa orang subjek dengan prosedur penelitiannya. Data analisis 

menggunakan teknik analisis visual grafis (Visual Analisis of Graffic Data), yaitu 

memindahkan data-data ke dalam grafik, kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan 

komponen-komponen pada setiap fase baseline (A), intervensi (B), Analisis data 

didapatkan dengan membandingkan kemampuan  kontak mata sebelum diberikan 

intervensi dan setelah diberikan intervensi. Adapun langkah-langkah penggunaan teknik 

prompting pada penelitin ini yaitu: 

1. Peneliti duduk berhadapan dengan anak. 

2. Peneliti memegang mainan berbunyi dengan tangan kanan 

3. Peneliti memegang dagu anak dengan tangan kiri  sambil mensejajarkan posisi 

wajah antara peneliti dengan anak. 

4. Peneliti memanggil nama anak, sambil memegang dagu anak dan mengarahkan 

wajahnya ke wajah peneliti. 

5. Setelah memastikan anak melihat kemata peneliti, jika anak dapat melihat 1 detik 

(di hitung dalam hati), anak langsung diberikan reward mainan berbunyi yang 

berwarna menyolok dan berkata pintar. 

6. Sesaat setelah anak melihat kemata peneliti, dagu anak segera dilepaskan dari 

tangan penelit. 
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7. Prosedur ini dilakukan secara berulang. 

8. Jika kemampuan kontak mata anak sudah stabil di durasi 1 detik maka penelitian 

ini dapat dilanjutkan ke 3 detik. 

9. Setelah anak mampu melakukan kontak mata stabil selama 3 detik, maka penelitian 

dilanjutkan sampai anak mampu selama 5 detik. 

10. Setiap kali anak mampu melakukan kontak mata, anak akan diberikan reward 

berupa mainan berbunyi dengan warna yang mencolok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dirancang guna untuk mengetahui efektif atau tidaknya teknik 

prompting dalam meningkatkan kemampuan kontak mata pada anak GSA. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen durasi 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan kontak mata yang dilakukan anak. 

Penelitian ini dilakukan selama 18 kali pertemuan, yang dibagi menjadi dua tahapan, 

yaitu baseline (A) selama 5 kali pertemuan, pada kondisi ini peneliti hanya mengamati 

secara langsung kemampuan kontak mata yang dimiliki anak tanpa memberikan 

perlakuan. Sehingga diperoleh frekuensi durasi kontak mata stabil yang dilakukan anak 

selama 1 detik. Kemudian intervensi (B) selama 13 kali pertemuan, pada kondisi ini 

peneliti memberikan intervensi kepada anak dengan menggunakan teknik prompting, 

sehingga diperoleh frekuensi durasi kontak mata stabil yang dilakukan anak selama 5 

detik. Berdasarkan perolehan dari masing-masing tahapan terlihat bahwa hasil dari 

kemampuan kontak mata anak meningkat setelah diberikan perlakuan atau intervensi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini:  

 

 

Grafik 1. Frekuensi durasi kemampuan kontak mata menggunakan teknik prompting pada 

kondisi baseline (A) dan intervensi (B) 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat perubahan pada kemampuan kontak 

mata anak pada kondisi baseline (A) 5 sesi dan kondisi intervensi (B) 13 sesi 

diterapkan. Memperkirakan arah trend menunjukkan bahwa pada kondisi baseline (A) 
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kemampuan anak sedikit meningkat, dan pada intervensi (B) kemampuan anak 

meningkat lebih banyak.  

Tabel 1. Anlisis Dalam Kondisi Kecenderungan Stabilitas 

No. Kecenderungan Stabilitas 
Kondisi 

A B 

1. Rentang Stabilitas  1,5 12 

2. Mean Level 6 53,85 

3. Batas Atas 6,75 59,85 
4. Batas Bawah 5,25 47,85 

5. Persentase Stabilitas 0% 38% 

 

Pada penelitian ini ada beberapa data yang diperoleh dengan ketentuan panjang 

pada kondisi baseline (A) adalah 5 dan intervensi (B) adalah 13. Setelah itu, perkiraan 

dasar (A) meningkat sedikit dan kondisi intervensi (B) meningkat lebih banyak lagi. 

Dalam kasus tren stabil 0% pada kasus dasar (A) dan 38% pada kasus intervensi (B), 

hasilnya tidak stabil. Selain itu, tren penelusuran data pada baseline (A) sedikit 

meningkat dan lebih meningkat pada tingkat intervensi (B).. Dengan kisaran derajat 

stabilitas dari 0-10% pada baseline (A) dan 20-80% pada saat intervensi. Akhirnya, 

perubahan awal (A) adalah 10-0 dan dalam keadaan interferensi (B) 80-20. Lihat tabel 

di bawah untuk lebih jelasnya: 

Tabel 2. Analisis Dalam Kondisi Level Perubahan 

No. Kondisi  A B 

1. Panjang kondisi 5 13 

2. Estimasi kecenderungan arah 
Meningkat 

(+) 

Meningkat 

(+) 

3. Estimasi stabilitas Variabel Variabel 

4. Kecenderungan jejak data 
Meningkat 

(+) 

Meningkat 
(+) 

5. Level stabilitas dan rentang 
Variabel 

0%-10% 

Variabel 

20%-80% 

6. Level perubahan 
10-0 
(+10) 

80-20 
(+60) 

  

Berdasarkan hasil setiap kondisi, subjek mengalami perubahan dalam 

meningkatkan kemampuan kontak mata menggunakan teknik prompting pada anak 

gangguan spektrum autisme. Berdasarkan rincian antara kondisi, jumlah variabel 

dirubah adalah 1. Dengan pengaruh kecenderungan arah dan efeknya ada sedikit 

peningkatan pada baseline (A) dan peningkatan lebih pada intervensi (B). Derajat 

perubahan kondisi B/A adalah 10. Maka persentase overlap kondisi B/A = 0%. Lihat 

tabel di bawah ini untuk lebih jelasnya: 

Tabel 3. Analisis Antar Kondisi 

No Kondisi B/A 

1.  Jumlah variabel yang diubah 1 

2.  Pengaruh kecenderungan arah dan efeknya 
Meningkat 

(+) 

Meningkat 

(+) 

3.  Pengaruh kecenderungan stabilitas Tidak stabil – Tidak stabil 

4.  Level perubahan pada kondisi B/A  10 

5.  
Persentase overlap pada kondisi Intervensi 

dengan baseline 
0% 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Cherry Child Foundation dapat 

diketahui bahwa penggunaan teknik prompting yang diberikan kepada anak G dapat 
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meningkatkan kemampuan kontak mata anak G. pada kondisi baseline (A) diketahui 

bahwa frekuensi kemampuan kontak mata yang dimiliki anak G yaitu selama 1 detik, 

sedangkan setelah diberikannya intervensi menggunakan teknik prompting frekuensi 

kontak mata yang mampu dilakukan oleh anak sampai selama 5 detik. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa teknik prompting mampu meningkatkan kemampuan kontak mata 

pada anak gangguan spektrum autisme. 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas, maka saran kepada guru agar dapat 

menggunakan teknik prompting dalam memberikan layanan kepada anak, baik dalam hal 

meningkatkan kontak mata maupun dalam memunculkan perilaku-perilaku yang belum 

dimiliki oleh anak.  
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